BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dapat disimpulkan

bahwa secara umum penerapan pendekatan kontekstual dan pembahasan

adalah baik untuk materi pokok suhu dan pengukuran pada peserta didik kelas

VI1* SMP Reformasi Noelbaki yang berjumlah 32 orang.

2.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan kontekstual materi pokok suhu dan pengukuran pada peserta
didik kelas VII* SMP Reformasi Noelbaki adalah baik, yang mencakup:
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata
dari ketiga aspek tersebut adalah 3,79; 3,57; dan 3,61.

Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak enam indikator
produk semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi 0,86.

Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan kontekstual semuanya tuntas dan terjadi
peningkatan proporsi jawaban benar untuk THB produk 0,40. Semua
peserta didik, juga mencapai ketuntasan belajarnya pada penilaian
autentik untuk RPP 01 ,RPP 02 dan RPP 03 yaitu 0,84; 0,85 dan 0,83

dengan skor ratanya adalah 0,84.



5. Respon peserta didik terhadap pembelajaran yang menerapkan pendekatan
kontekstual pada umumnya sangat baik dengan skor rata-rata untuk setiap

aspek adalah 85,81%.

B. Saran
Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1. Guru harus menguasai strategi, model, pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar
peserta didik.

2. Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan yang sangat baik dan
efektif dalam pembelajaran sains, karena dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Sehingga disarankan agar guru bidang studi fisika dapat menerapkan
pendekatan ini pada materi pokok lain yang sesuai.

3. Peserta didik hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran baik dalam
mengerjakan tugas ataupun latihan soal yang dilaksanakan dalam proses

pembelajaran.
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